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ABSTRACT
Pertumbuhan penduduk mengalami peningkatan di Provinsi Aceh khususnya Kota Banda Aceh. Kepemilikan kendaraan pribadi
juga semakin bertambah seiring dengan perkembangan teknologi yang terus berjalan. Kota Banda Aceh khususnya kawasan
Darussalam memiliki tingkat tarikan perjalanan yang sangat tinggi dengan adanya pusat pendidikan yang tergolong besar di Aceh.
Hal tersebut mengakibatkan terjadinya berbagai permasalahan transportasi seperti kemacetan, polusi, kesemrawutan, dan tingkat
kecelakaan yang akan meningkat. Universitas Syiah Kuala kemudian mewacanakan konsep Green Campus untuk diterapkan
dikawasan Kampus Darussalam. Konsep ini dijalankan dengan mengedepankan Green Transportation yang menekan kesempatan
bagi setiap orang untuk menggunakan kendaraan bermotor dan beralih dengan kendaraan tak bermotor seperti pejalan kaki.
Penyediaan prasarana pejalan kaki (jalur pedestrian) menjadi hal penting untuk menjalankan konsep tersebut.  Penelitian ini
bertujuan untuk menilai persepsi mahasiswa dan pelajar kawasan Kampus Darussalam tentang penerapan konsep Green Campus,
kesesuaian fungsi serta keadaan eksisting jalur pedestrian yang ada serta perencanaan jalur pedestrian yang sesuai dengan standar
yang berlaku berdasarkan observasi lapangan dan persepsi pengguna (pelajar dan mahasiswa). Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi lapangan dan penyebaran kuesioner. Hasil diperoleh dari penelitian ini adalah kondisi eksisting jalur pedestrian yang
tidak sesuai dengan persyaratan jalur pedestrian yang berlaku. Penerapan konsep Green Campus juga disetujui oleh responden
dengan persentase 80,5% dan 61,5% bersedia untuk melanjutkan perjalanan dari halte Trans Koetaradja menuju tujuan di dalam
kampus dengan berjalan kaki. Perencanaan jalur pedestrian baru diterapkan pada seluruh ruas jalan di dalam kampus dengan ukuran
1,55 m dengan penempatannya disesuaikan dengan kondisi tata ruang di lapangan.
